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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas modul berbasis Project-Based Learning
(PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran sintesis material anorganik.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Subjek
penelitian terdiri dari 26 mahasiswa Program Studi Kimia Universitas Jambi yang mengikuti mata
kuliah Sintesis dan Elusidasi Struktur Anorganik. Instrumen yang digunakan berupa soal pretest dan
posttest serta lembar angket. Hasil menunjukkan rata-rata nilai pretest mahasiswa sebesar 60,12
meningkat menjadi 83 pada posttest. Nilai N-gain yang diperoleh sebesar 0,56 atau setara dengan
55,90% dan termasuk dalam kategori sedang. Uji-t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan modul. Temuan ini menunjukkan bahwa modul berbasis PjBL efektif dalam meningkatkan
hasil belajar mahasiswa, khususnya dalam memahami konsep dan proses sintesis material anorganik
secara praktis dan terarah.
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PENDAHULUAN sangat  dibutunkan di  dunia  kerja

Pendidikan tinggi di era globalisasi dan
Revolusi Industri 4.0 menghadapi tantangan
besar dalam mempersiapkan lulusan yang

tidak hanya unggul dalam penguasaan
pengetahuan, tetapi juga memiliki
keterampilan ~ berpikir  kritis,  kreatif,
kolaboratif, ~dan mampu  memecahkan

masalah. Paradigma pembelajaran abad ke-21
menuntut pendekatan yang lebih aktif,
kontekstual, dan berpusat pada mahasiswa
(Fitrianti et al., 2024). Oleh karena itu, inovasi
pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak,
terutama di bidang sains dan teknologi, yang
sering kali didominasi oleh metode ceramah
dan demonstrasi pasif. Pendekatan seperti itu
berisiko menghambat pemahaman konseptual
mendalam dan keterampilan praktis yang

(Mukarramah & Hajrah, 2023).

Dalam konteks pendidikan kimia, mata
kuliah  Sintesis dan Elusidasi  Struktur
Anorganik memiliki karakter yang kompleks
dan menuntut penguasaan keterampilan
laboratorium yang kuat . Mahasiswa dituntut
tidak hanya memahami teori sintesis, tetapi
juga mampu merancang dan melaksanakan
eksperimen secara sistematis (E. A. Pratiwi &
Ikhsan, 2024). Sayangnya, pembelajaran pada
mata kuliah ini sering kali masih bersifat
instruksional, di mana mahasiswa hanya
mengikuti langkah-langkah eksperimen tanpa
dilibatkan secara aktif dalam perencanaan
maupun analisis hasil. Akibatnya, proses
belajar menjadi kurang bermakna dan gagal
membangun kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Subagia & Sudiatmika, 2024).
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Salah satu pendekatan yang berpotensi
menjawab tantangan tersebut adalah Project-
Based Learning (PjBL). Model pembelajaran
ini menempatkan mahasiswa sebagai subjek
yang aktif dan mandiri dalam menyelesaikan
proyek nyata yang berkaitan langsung dengan
materi kuliah (Putri et al., 2024). PjBL
mendorong mahasiswa untuk merancang,
mengeksekusi, dan merefleksikan proses
belajar mereka melalui proyek yang
terstruktur dan relevan (Halimatuzzahra &
Louise, 2025). Dalam pembelajaran sintesis
material anorganik, pendekatan ini
memungkinkan mahasiswa untuk memahami
konsep melalui pengalaman langsung, serta
mengembangkan keterampilan  berpikir
ilmiah, kerja sama tim, dan komunikasi
ilmiah.

Agar implementasi PjBL dapat berjalan
optimal, diperlukan perangkat pembelajaran
yang dirancang secara sistematis dan
kontekstual, salah satunya dalam bentuk
modul pembelajaran. Modul berbasis PjBL
dapat menjadi panduan belajar yang memuat
langkah-langkah  proyek, instruksi kerja
laboratorium, serta indikator keberhasilan
pembelajaran (Pratiwi & Alim, 2025). Modul
ini jJuga memberi ruang bagi mahasiswa untuk
mengeksplorasi  ide, menyusun  strategi
eksperimen, dan mengevaluasi hasil secara
reflektif. Pengembangan modul yang sesuai
dengan karakteristik mata kuliah dan
kebutuhan mahasiswa menjadi kunci untuk
menciptakan proses belajar yang efektif dan
berkelanjutan (Khairul Alim et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan
modul pembelajaran berbasis Project-Based

Learning pada mata kuliah Sintesis dan
Elusidasi Struktur Anorganik. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
modul tersebut dalam mendukung pencapaian
hasil belajar mahasiswa. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan model pembelajaran
inovatif yang dapat diterapkan pada mata
kuliah sains lainnya, khususnya yang berbasis

laboratorium dan  eksperimen. Dengan
pendekatan ini, diharapkan proses
pembelajaran  menjadi lebih  bermakna,

aplikatif, dan
zaman.

relevan dengan kebutuhan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
penggunaan  modul dalam  perkuliahan
Sintesis dan Elusidasi Struktur Anorganik.
Populasi penelitian terdiri dari 26 mahasiswa
Program Studi Kimia Universitas Jambi yang
mengikuti mata kuliah Sintesis dan Elusidasi
Struktur Anorganik Kelas A pada semester
ganjil tahun akademik 2023/2024. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampel jenuh, sehingga seluruh anggota
populasi, yaitu 26 mahasiswa, dijadikan
sebagai sampel penelitian. Metode penelitian
yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif
dengan desain one group pretest-posttest
(Johana et al.,, 2023). Desain ini dipilih
karena perlakuan hanya diberikan pada satu
kelompok  (kelas) saja, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Desain penelitian one group pretest-

posttest
Kelompok  Pretest Perlakuan Posttest
Eskperiemen 01 X 02
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Berdasarkan Tabel 1, mahasiswa akan
menjalani pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal mereka
terhadap mata kuliah Sintesis dan Elusidasi
Struktur Anorganik sebelum diberikan modul
PjBL dalam pembelajaran. Nilai dari pretest
ini digunakan untuk menghitung rata-rata
pencapaian awal mahasiswa. Selanjutnya,
mahasiswa akan mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan modul
PjBL sebagai bahan ajar utama. Setelah proses
pembelajaran  dengan  modul  selesali,
mahasiswa akan mengikuti tes akhir atau
posttest untuk mengevaluasi hasil belajar
mereka setelah menggunakan modul. Nilai
dari posttest ini kemudian dijadikan dasar
untuk menghitung rata-rata pencapaian belajar
setelah penerapan modul. Perbandingan antara
nilai pretest dan posttest akan dianalisis
menggunakan metode N-gain dan Uji-t guna
menilai dan mengukur efektivitas penggunaan
modul PjBL Sintesis dan Elusidasi Struktur
Anorganik dalam proses pembelajaran.

Mengacu pada rancangan penelitian
yang digunakan, teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes tertulis dan penyebaran

angket. Tes tertulis bertujuan  untuk
mengumpulkan data nilai pretest dan posttest,
sementara angket digunakan untuk

mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap
pembelajaran sintesis material anorganik yang
menggunakan  modul.  Instrumen  yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 1)
lembar soal pretest; dan 2) lembar soal
posttest. Baik pretest maupun posttest terdiri
dari lima soal uraian.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak ada perbedaan signifikan antara
nilai ratarata sebelum dan sesudah
penggunaan modul PjBL  dalam
pembelajaran Sintesis dan Elusidasi
Struktur Anorganik

H; : Ada perbedaan signifikan antara nilai
ratarata ~ sebelum  dan  sesudah
penggunaan modul PjBL  dalam
pembelajaran Sintesis dan Elusidasi
Struktur Anorganik
Sebelum melakukan uji hipotesis,

terlebin  dahulu dilakukan uji  analisis
prasyarat, yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Pengujian normalitas dilakukan
untuk menganalisis apakah data nilai pretest
dan nilai posttest berdistribusi normal ataukah
tidak.

Uji normalitas akan dilakukan dengan
program SPSS 25, dengan uji Shaphiro Wilk.
Uji Shapiro Wilk digunakan karena banyak
sampel yang digunakan kurang dari 50.
Ketentuan uji normalitas yang digunakan
adalah data berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Sementara, uji
homogenitas akan menggunakan lavene test
dengan Kketentuan uji homogenitas yang
digunakna adalah apabila nilai signifikansi
pada lavene test kurang dari 0,05 maka kedua
data bersifat homogeny. Jika data telah
memenuhi syarat normalitas dan homogenitas
maka dilakukan uji N-gain score untuk
mengukur efektivitas penggunaan modul pada
pembelajaran sintesis material anorganik. N-
gain score akan dihitung menggunakan rumus
Hake (1998), yaitu sebagai berikut.
nilai,ose — nilaip,,

N — ] =
gain () nilaiy,grs — nilaipre
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dengan kategori perolehan nilai N-gain score

untuk mengukur Tingkat keefektifan modul

yang diterapkan, diukur menggunakan tabel 2.
Tabel 2. Kategori N-gain score

N-gain score Kategori
g > 07 Tinggi

03<g<s7 Sedang
g<03 Rendah

Untuk kategorisasi peroleh N-gain score
dalam bentuk persen (%) adalah sebagai
berikut.

Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain

Score
Persentase (%) Kategori
<40 Tidak efektif
40 — 55 Kurang efektif
56 — 75 Cukup efektif
> 76 Efektif

Langkah selanjutnya dalam penelitian
ini adalah menganalisis apakah terdapat
perbedaan antara rata-rata nilai sebelum dan
sesudah penggunaan modul dalam
pembelajaran Sintesis dan Elusidasi Struktur
Anorganik. Analisis dilakukan menggunakan
uji-t berpasangan (paired sample t-test).
Pemilihan uji-t didasarkan pada jumlah data
yang tergolong kecil, yaitu kurang dari atau
sama dengan 30 (< 30), dengan kriteria bahwa
jika nilai signifikansi dari uji-t kurang dari
0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H;) diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 26
mahasiswa Program Studi Kimia Universitas
Jambi telah menempuh mata kuliah Sintesis
dan Elusidasi Struktur Anorganik pada
semester ganjil Tahun Akademik 2023/2024.
Hasil pemberian perlakuan, yaitu penggunaan
modul PjBL pada pembelajaran Sintesis dan
Elusidasi Struktur Anorganik, adalah nilai

pretest dan posttest dengan dekripsi data

sebagai berikut.
Tabel 4. Dekripsi Nilai Pretest dan Posttest

Std. Error
Stal. Deviation Mean

Mean &l

60.1154 26
83.0000 26

6.21178 1.21823
1.05230 20755

jre test

posttest

Berdasarkan Tabel 4, diketahui rata-rata
nilai pretest adalah 60,1154 dengan besar
simpangan 1,21823, sedangkan rata-rata nilai
posttest adalah 83 dengan besar simpangan
0,20755.  Selanjutnya,  dilakukan  uji
normalitas dan uji homogenitas pada data
nilai pretest dan posttest. Untuk uji
normalitas kedua data menggunakan uji
Shapiro Wilk, dengan hasil pengujian pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas data Nilai Pretest
dan Posttest

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig

pre test .280 26 .000 7T 26 .000
posttest 2 26 001 .Bao 26 010

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil
nilai signifikansi uji Shapiro Wilk pada nilai
pretest dan posttest adalah kurang dari 0,05.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa nilai
pretest dan posttest berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Nilai
Pretest dan Posttest

pretest  Based on Mean 14.997 1 50 ooo
Based on Median 9.401 1 50 0o3
Based on Median and a.401 1 26.185 oos
with adjusted df
Based on timmed mean 12025 1 50 001

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai
pada based on mean kurang dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
pretest dan posttest bersifat homogen.

Setelah data hasil pretest dan posttest
dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis menggunakan skor N-
gain. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana efektivitas penggunaan modul
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dalam proses pembelajaran Sintesis dan
Elusidasi Struktur Anorganik tingkat gain
ditentukan berdasarkan perbandingan antara
nilai pretest dan posttest (Afrianti &
Yerimadesi, 2024).
Tabel 7. Persentasi Kategori Gain
Kategori gain % Mahasiswa

Rendah 3,85%
Sedang 96,15%
Tinggi 0,00%

Tabel 8. Hasil Uji N-gain Score Data Nilai Pretest
dan Posttest

Data N _Rata— ri\ta '
gain % gain

Nilai pretest .
& posttest 26 0,56  55,90%

Berdasarkan hasil analisis skor N-gain
pada Tabel 7, diketahui bahwa tidak ada
mahasiswa yang mencapai kategori gain
tinggi. Sebanyak 25 mahasiswa, atau sekitar
96,15%, termasuk dalam kategori gain sedang,
sedangkan 1 mahasiswa (3,85%) berada dalam
kategori gain rendah. Selanjutnya, efektivitas
penggunaan modul dapat ditinjau melalui hasil
uji N-gain yang ditampilkan pada Tabel 8.
Rata-rata skor N-gain antara pretest dan
posttest adalah sebesar 0,56 atau setara dengan
55,90%. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas penerapan modul PjBL dalam
pembelajaran mata kuliah Sintesis dan
Elusidasi Struktur Anorganik tergolong dalam
kategori sedang, atau dapat juga ditafsirkan
sebagai kurang efektif (Masruroh et al., 2024).

Sebagai pelengkap analisis dari uji skor
N-gain dan setelah terpenuhinya syarat-syarat
analisis data, dilakukan uji-t berpasangan
(paired sample t-test) untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata nilai sebelum dan sesudah
penggunaan modul dalam pembelajaran

sintesis material anorganik (Febriana et al.,
2025). Adapun hasil dari uji-t tersebut
disajikan sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Data Nilai Pretest
dan Posttest

Paired Differences
Std. Error
Wean Std. Deviation Mean t df

Berdasarkan data pada Tabel 9,
diperoleh nilai signifikansi dari uji-t sebesar
0,000. Karena nilai ini berada di bawah batas
signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Hy)
yang menyatakan bahwa "tidak terdapat
perbedaan rata-rata nilai sebelum dan sesudah

Sig. (2-tailed)

1.33397 -17.155 25 000

penggunaan modul PjBL Sintesis dan
Elusidasi  Struktur Anorganik " ditolak.
Penolakan terhadap H, berarti hipotesis

alternatif (H;) diterima, yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara rata-rata
nilai sebelum dan sesudah penggunaan modul
dalam  pembelajaran.  Kesimpulan  ini
didukung oleh perbedaan nilai rata-rata, di
mana hasil posttest lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil pretest.

KESIMPULAN

Penggunaan modul PjBL sebagai media
pembelajaran dalam mata kuliah Sintesis dan
Elusidasi Struktur Anorganik bagi mahasiswa
Program Studi Kimia Universitas Jambi
terbukti memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar. Berdasarkan hasil
analisis, efektivitas penggunaan modul berada
pada kategori sedang, yang mengindikasikan
adanya peningkatan pemahaman mahasiswa
setelah proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini ditunjukkan oleh perbedaan signifikan
antara rata-rata nilai posttest dan pretest, di
mana nilai setelah penggunaan modul lebih
tinggi dibandingkan dengan sebelumnya.
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Temuan ini  menguatkan bahwa modul

pembelajaran dengan PjBL mampu membantu
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep
Sintesis dan Elusidasi Struktur Anorganik
secara lebih sistematis dan terarah, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
terstruktur.
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